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ABSTRACT

The contextual sciencelearning strategy can be carried out to the
optimum if supported by teachers’ creativity and capability to make
use of the potentials of the students, their school, and its environment.
The problem is whether teachers of students learning science already
have the capability to develop and implement a contextual learning
strategy in their students. This article is written for the purpose of
increasing those teachers’ knowledge and understanding of the afore-
said learning strategy in order that they can develop and to implement
it in their science classes. Being contextual, it is a sirategy relating
instructional content with real situations of the leamers and encourag-
ing them to relate academic knowledge to its application in their lives
as individuals and family or community members. Contextual
learning has the following characteristics: 1) emphasizing problem
solving, 2) recognizing that teaching and learning need to occur in
multiple context, 3) assisting students in learning how to monitor their
learning so that they become self-regulated leamers, 4) anchoring teach-
ing in the diverse life context of students, 5) encouraging students to
learn from each other, and 6) employing authentic assessment.

Keywords: contextual, leaming science

*' Staf Pengajar pada Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY.

63



Cakrawala Pendidikan, Februari 2004, Th. XXl No. 1

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan di Indonesia sedang menghadapi kenyataan
rendahnya mutu baik proses maupun hasil belajar jika dikaitkan
dengan tuntutan globalisasi. Eerbagai upaya untuk mengatasi masalah
tersebut telah ditempuh oleh pemerintah dalam hal ini Departemen
Pendidikan Nasional, antara lain segera diberlakukannya secara
nasional kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada tahun 2004. Seiring
dengan arah reformasi di bidang pendidikan dan jiwa otonomi, maka
pemerintah juga menerapkan kebijakan tentang manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolah (MBS). Nantinya guru dan sekolah memiliki
kewenangan (otonomi) sepenuhnya untuk mengembangkan sendiri
strategi pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kondisi sekolah
yang bersangkutan. Pendekatan kontekstual diharapkan dapat membantu
guru-guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran sains sesuai
dengan kondisi atau kontekstual sekolah.

Sebelum masuk kelas sebenarnya siswa telah memiliki sejumiah
pengetahuan awal yang bersumber antara lain dari latar belakang ke-
budayaan, keluarga, dan media maupun hal-hal lain yang secara langsung
mercka dengar, lihat, alami dan gunakan. Konsep awal ini menurut
Cecep (2002: 2) terbukti sangat membantu dan bernilai dalam konteks
kehidupan keseharian siswa. Sementara itu, konsep baru yang dipelajari
siswa di dalam kelas akan lebih mudah diterima oleh siswa apabila
dikaitkan dengan skema pengetahuan yang telah dimilikinya itu sehingga
terjadi proses asimilasi atau asosiasi.

Pembelajaran berbasis kontekstual akan ddpat dilaksanakan secara
optimal jika guru dan sekolah memiliki kewenangan sepenuhnya untuk
mengatur dirinya sendiri melalui penerapan kebijakan MBS. Kinerja guru
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akan menjadi acuan keberhasilan siswa dalam mencapai kemampuan yang
diinginkan. Oleh karena itu, guru sebagai pihak yang berhadapan langsung
dengan siswa harus mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh.

Permasalahannya adalah apakah guru-gurn sudah benar-benar siap dan
mampu mengembangkan serta mengimplementasikan strategi pembelajaran
sains yang sesuai dengan kontekstual dan kebutuhan siswa. Tujuan penulisan
artikel int adalah memberi atau menambah wawasan kepada guru dalam
upaya memahami, mengembangkan, dan mengimplementasikan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran sains. Melalui tulisan singkat ini diharapkan
guru-guru dapat memperoleh manfaat dalam rangka memahami pendekatan

kontekstual serta implementasinya di dalam kelas.

Sebelumnya, perlu dikemukakan bahwa walaupun fokus pembahasan
tulisan ini lebih menyoroti pembelajaran sains, namun pada dasarnya tulisan
singkat ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran bidang-bidang studi lainnya. Di dalam tulisan singkat ini akan
dibahas pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sains meliputi rasional,
tujuan, pengertian, dan implementasinya di dalam kelas.

PENDEKATAN KONTEKSTUAL
Rasional

Secara umum, rendahnya perolehan nilai rata-rata para siswa terutama
untuk sains dan matematika mengindikasikan bahwa proses belajar mengajar
kedua matapelajaran tersebut belum dapat berlangsung sebagaimana yang
diharapkan. Konsep-konsep sains lebih banyak disampaikan kepada siswa
sebagai fakta bukannya sebagai bahan yang harus didiskusikan.
Pembelajaran sains cenderung fext book oriented dan tidak terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Sebagian besar siswa memiliki kesulitan untuk
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memahami konsep-konsep sains yang berhubungan dengan kehidupannya
sehari-hari. Akibatnya, sebagaimana dikemukakan oleh Blazely (Umaedi,
2002: iii) motivasi belajar siswa sulit diturnbuhkan dan pola belajar mereka
- cenderung menghafal dan mekanistik. Hal in: sesuat dengan temuan penelitian
bahwa siswa-siswa SMU pada umumnya masth menghadapi kesulitan belajar
fisika. Kesulitan tersebut pada umumnya disebabkan karena mereka
cenderung berpikir matematis formal dan mengandalkan cara-cara hafalan
rumus (Mundilarto, 2001). Siswa tidak mampu menghubungkan ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari di kelas dengan penerapannya untuk
memecahkan masalah-masalah nyata yang dijumpai di luar kelas.

Sebagai matapelajaran sains sebenamya memiliki fungsi yang sangat
" strategis karena dapat a'fp'e;gunakan untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan-kemampuan siswa baik aspek kognitif, aspek psikomotorik,
maupun aspek afektif. Jadi, di samping bersifat transfer ilmu pengetahuan
dan keterampilan, pembelajaran sains seharusnya juga digunakan untuk
menanamkan serta mengembangkan sikap dan nilai-nilai ilmiah seperti
kejujuran, kedisiplinan, kecermatan, objektivitas, kreativitas serta cara-cara
berpikir yang efektif dan efisien. Kemampuan-kemampuan tersebut kiranya
tidak rmungkin dapat berkembang dengan sendirinya tanpa adanya bimbingan
dan arahan secara intensif dari guru melalui pembelajaran sains yang bersifat
inovatif serta akomodatif. Oleh karena itu, sains sebaiknya dipelajari dengan
cara-cara sedemikian rupa sehingga memungkinkan dapat berkembangnya
keterampilan berpikir untuk digunakan dalam pemecahan masalah-masaiah
nyata.

'Perlu diingat bahwa pada umumnya siswa-siswa SD, SMP bahkan tidak
menutup kemungkinan juga siswa-siswa SMU cenderung masih
menggunakan pola berpikir operastonal konkret. Siswa hanya dapat belajar
dengan lebih mudah tentang sesuatu hal yang bersifat nyata dapat dirasakan
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secara langsung dan diamati melalui pancainderanya. Hal int menunjukkan
bahwa kebanyakan siswa masih sangat tergantung pada kehadiran contoh-
contoh konkret terutama tentang ide-ide yang baru. Pengalaman-pengalaman
konkret akan sangat efektif dalam membantu proses belajar sains hanya
jika terjadi dalam konteks struktur konseptual yang relevan. Dengan
menggunakan pengalamannya siswa secara sedikit demi sedikit akan berhasil
mengembangkan kemampuannya untuk dapat memahami konsep-konsep
yang abstrak sertamemanipulasi simbol-simbol matematik, berpikir logik,
dan melakukan generalisasi.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa pembelajaran sains akan
lebih efektif apabila dilaksanakan dalam lingkungan yang bernuansa alami
dengan suasana yang tidak asing bagi siswa. Model pembelajaran ini ying
dikenal sebagai pemnbelajaran berbasis kontekstual akan lebih mementingkan
pengalaman dan kegiatan siswa daripada target penguasaan materi. Dalam
konteks seperti ini menurut Nurhadi (2002: 1) siswa periu mengerti apa
makmna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana
mencapainya. Dengan demikian, siswa akan sadar bahwa yang mereka
pelajari berguna bagi kehidupannya di masa-masa yang akan datang sehingga
dengan sungguh-sungguh berupaya menguasainya.

Tujuan Pembelajaran Kontekstual

Teori Piaget (Aiken, 1988: 228) menyatakan bahwa seorang anak
dapat menjadi tahu dan memahami lingkungannya melalui jalan ber-
mteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan tersebut. Lebih lanjut
dikatakan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa melalui proses
asimilasi dan proses akomodasi. Melalui proses asimilasi, siswa mencoba
untuk memahami lingkungannya dengan menggunakan struktur kognitif
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atau pengetahuan yang sudah ada tanpa mengadakan perubahan-perubahan.
Melatui proses akomodasi, siswa mencoba untuk memahami lingkungannya
dengan terlebih dulu memodifikasi struktur kognitif yang sudah ada untuk
membentuk struktur kognitif baru berdasarkan rangsangan yang diterimanya
(Aiken, 1988: 228-229).

Jelaslah bahwa proses konstruksi pengetahuan dalam diri siswa akan
melibatkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pendapat tersebut sejalan
dengan pengertian belajar menurut perspektif konstruktivisme yang
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses dapat dimengertinya
pengalaman oleh seseorang berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki.
Seseorang berinteraksi dengan benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi di lingkungan sekitamya melalui penggunaan pancaindera yang tak
mungkin terpisah dari pengetahuan yang sudah ada termasuk keyakinan-
keyakinan dan kesan-kesan. Pendapat Ausubel (1978: 40) pada dasamya
tidak berbeda dengan pengertian belajar konstruktivistik tersebut, yakni
belajar akan mempunyai makna bagi siswa apabila dapat diperoleh
pengetahuan baru. Lebih lanjut dikatakan bahwa proses belajar bermakna
adalah terhubungnya ide-ide yang baru dengan struktur kognitif yang sudah
ada untuk membentuk pengetahuan baru. Jadi, adanya pengetahuan yang
relevan sangat diperlukan agar terjadi proses belajar bermakna.

Implikasi teori Piaget terhadap proses pembelajaran sains, menurut Sund
dan Trowbridge (1973: 55) adalah bahwa guru harus memberikan
kesempatan sebanyak mungkin kepada para siswa untuk berpikir dan
menggunakan akalnya. Mereka dapat melakukan hal ini tidak lain dengan
jalan terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan seperti diskusi kelas,
pemecahan masalah, maupun bereksperimen. Dengan kata lain, siswajangan
hanya dijadikan objek yang pasif dengan beban hafalan berbagai macam
konsep. Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuat
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yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Pemecahan masalah
merupakan aspek penting di dalam proses pembelajaran sains sebab di
samping menyangkut penerapan konsep atau pengetahuan yang telah
diperoleh melalui proses belajar juga merupakan wahana untuk mem-
peroleh pengetahuan baru, Menurut prinsip konstruktivisme siswa
melakukan kegiatan belajar tidak lain adalah untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, penting bagi siswa mengetahui
“untuk apa”1a belajar dan ‘bagaimana menggunakan’ pengetahuan dan
keterampilannya itu untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Dengan demikian, tijuan pembelajaran kontekstual adalah membekali
siswa dengan pengetahuan dan keterampllan yang secara fleksibel dapat
diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang dihadapi.

Pengertian Pembelajaran Kontekstual

What is context? Pertanyaan yang pertama kali muncul adalah
apakah arti kata konteks? Dari segi bahasa, menggunakan kata “konteks™
berarti memahami makna dari sebuah kata dengan memperhatikan
makna dari kata-kata yang terkandung di dalam sebuah kalimat. Atau
memahami sebuah kalimat dengan memperhatikan makna dari kalimat-
kalimat yang terkandung di dalam sebuah paragraf. Dalam sebuah
kalimat, semuakata yang terkandung membangun sebuah konteks. Demikian
juga dalam sebuah paragraf, semua kalimat yang terkandung membangun
sebuah konteks. Jadi, konteks berarti semua kata di dalam sebuah kalimat
atau semua kalimat di dalam sebuah paragraf;

Pikiran seseorang akan dipengaruhi oleh konteks di mana dia hidup
dan berada atau berbagai pengalaman yang diperoleh dalam kehidupannya
schari-hari. Sebagai contoh, misalnya seorang anak yang sehari-harinya hidup
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di kota ketika diminta untuk mengambilkan sebutir telur akan menuju ke
lemari es (kulkas). Lain halnya seorang anak yang sehari-harinya hidup di
desa pertanian akan menuju ke kandang ayam. Respon kedua anak tersebut
berbeda sebab mereka memiliki konteks yang berbeda. Dalam konteks
kota, pikiran anak akan tertuju pada lemari es (kulkas) ketika berpikir tentang
telur sedangkan dalam konteks desa pertanian pikiran anak akan tertuju
pada kandang ayam ketika berpikir tentang telur. Berdasarkan uraian tersebut
di atas, konteks berarti hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide atau
pengetahuan awal seseorang yang diperoleh dari berbagai pengalamannya
sehari-hari. Oleh karena itu, kontekstual berarti berkaitan dengan atau
bersifat konteks.

Dengan mengaitkan materi pémbelajaran (instructional content)
dengan konteks kehidupan dan kebutuhan siswa akan meningkatkan motivasi
belajamya serta akan menjadikan proses belajar mengajar lebih efisien dan
efektif. Pendekatan belajar tipe ini disebut pendekatan kontekstual (Cor-
textual Teaching and Learning). Proses belajar kontekstual terjadi dalam
situasi kompleks dan hal ini berbeda dengan pendekatan behaviorist yang
lebih menekankan pada latihan atau drill. Menurut Nurhadi (2002: 1) CTL
merupakan konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai individu, anggota keluarga
dan masyarakat.

Pendekatan kontekstual sebenarnya berakar dari pendekatan
konstruktivistik yang menyatakan bahwa seseorang atau siswa melakukan
kegiatan belajar tidak lain adalah membangun pengetahuan melalui interaksi
dan interpretasi lingkungannya. Pengetahuan yang berasal dari pengalaman
dan konteks dibangun oleh siswa sendiri bukan oleh guru.

70



Pendekatan Kontekstual dalam Pembelafaran Sains

Menurut Clifford and Wilson (Imel, 2000: 2) pembelajaran kontekstual

mennhlqkaraktenstikantaralmn

Menekankan pada problem solving

Proses i)elajar mengajar diusahakan terjadi pada multiple context
Membantu siswa belajar bagaimana memonitor belajarnya sehingga
menjadi individu mandiri (self-regulated learners)

Pengajaran bermuara pada berbagai macam konteks kehidupan siswa
(life skills education)

Mendorong siswa untuk belajar dari sesamanya (cooperative
learning)

Menerapkan quthentic assessment : -
Sementara itu, menurut dokumen pada Center for Occupational Re-

search and Development {CORD) yang dikutip oleh Cecep (2002: 20)
menyariipaikan 5 strategi bagi pendidik (guru) dalam rangka penerapan

pembelajaran kontekstual, yaitu:

1. Relating: Belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan nyata

2. Experiencing: Belajar ditekankan kepada penggalian (exploration),
penemuan (discovery), dan penciptaan (invention)

3. Applying: Pengetahuan dipresentasikan di dalam konteks
pemanfaatanmya

4. Cooperating: Belajar melalui konteks komunikasi interpersonal,
pemakaian bersama

5. Transferring: Belajar memanfaatkan pengetahuan dalam situasi atau

konteks baru.
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual,

menurut Nurhadi, (2002: 10} jika menerapkan tujuh komponen utama
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CTL sebagai berikut:

1.

Konstruktivisme (constructivism). Kembangkan pemikiran bahwa
siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya.

Menemukan (inquiry). Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry
untuk semua topik.

Bertanya (questioning). Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya.

Masyarakat belajar (flearning community). Ciptakan masyarakat

- belajar dengan membentuk kelompok-kelompok belajar. - .

Pemodelan (modeling). Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
Refleksi (reﬂecﬁon). Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Lakukan penilaian
yang sebenamya dengan berbagai cara.

Beberapa perbedaan penting antara pendekatan kontekstual yang

beronentam constructivism dengan pendekatan konvensional yang
berorientasi behaviorism dapat dilihat pada tabel berikut (Nurhadi, 2002:
7-9):

Implementasi Pembelajaran Kontekstual di Kelas

Pembelajaran berbasis kontekstual dengan sendirinya akan membawa

implikasi-implikasi tertentu ketika guru menerapkannya di dalam kelas.
Menurut Zahorik (Nurhadi, 2002: 7) terdapat lima elemen penting yang
harus diperhatikan oleh guru dalam praktek pembelajaran kontekstual,
yaitu
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Tabel 1

Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan
Pendekatan Konvensional

No

Pendekatan Kontekstual

Pendekatan Konvensional

Siswa secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran.

Siswa adalah penerima informasi
secara pasif.

2 | Siswa belajar dari teman melalui Siswa belajar secara individual.
kerja kelompok, diskusi, saling
mengoreksi

3 | Pembelajaran dikaitkar dengan Pembelajaran sangat abstrak dan
kehidupan nyata dan atan masalah teoritis
yang disimulasikan.

4 | Perilaku dibangun atas kesadaran Perilaku dibangun atas kebiasaan.
diri. -

5 | Keterampilan dikembangkan atas Keterampilan dikembangkan atas
dasar pemahaman. dasar latihan.

6 | Hadiah untuk perilaku baik adalah Hadiah untuk perilaku baik adalah
kepuasan diri. pujian atau nilai (angka) rapor.

7 | Seseorang tidak melakukan yang Seseorang tidak melakukan yang =
jelek karena dia sadar hal itu keliru | jelek karena dia takut hukuman.
dan merugikan,

8 | Bahasa diajarkan dengan Bahasa diajarkan dengan
pendekatan komunikatif, yakni pendekatan strukiural: ramus
siswa diajak menggunakan bahasa diterangkan sampai paham,
dalam konteks nyata, kemudian dilatihkan (drill).

9 | Pemahaman rumus dikembangkan | Rumus itu ada di luar diri siswa ,
atas dasar skemata yang sudah ada | yang harus diterangkan, diterima,
dalam diri siswa. dihafalkan, dan dilatibkan.

10 | Pemahaman rumus itu relatif Rumus adalah kebenaran absolut

berbede antarz siswa yang satu
dengan lainnya, sesuai dengan
skemata siswa (on going process
development)

(sama untuk semua orang). Hanya
ada dua kemungkinan , yaitu
pemahaman rumus yang salah atau
pemabaman rumus yang benar,
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Lanjutan Tabel 1

No

Pendekatan Kontekstual )

Pendekatan Konvensional

1

Siswa menggunakan kemampuan
berpikir kritis, terlibat penuh dalam
mengupayakan terjadinya proses
pembelajaran yang efektif, ikut
bertanggung jawab atas terjadinya
proses pembelajaran yang efektif,
dan membawa skemata masing-

Siswa secara pasif menerima rumus
atau kaidah (membaca,
mendengarkan, mencatat,
menghafal), tanpa memberikan
kontribusi ide dalam proses
pembelajaran.

masing ke dalam proses
pembelajaran.

12 | Pengetahuan yang dimiliki manusia | Pengetahuan adalah penangkapan
dikembangkan cleh manusia-itu terhadap seranfkaian fakta, Konsep
sendiri. Manusia menciptakan atau | atau hukum yang berada di luar diri
membangun pengetahuan dengan manusia.
cara memberi arti dan memahami
pengalamannya.

13 | Karena jlmu pengetahuan itu Kebenaran bersifat absolut dan
dikembangkan (dikontruksi) oleh pengetahuan bersifat final.
manusia sendiri, sementara manusia
selalu mengalami peristiwa baru,
maka pengetahuan itu tidak pernah
stabil, selalu berkembang { rentative
& incomplete)

14 | Siswa diminta bertanggung jawab Guru adalah penentu jalannya
memonitor dan mengembangkan proses pembelajaran.
pembelajaran mereka masing-
masing.

15 | Penghargaan terhadap pengalaman | Pembelajaran tidak memperhatikan
siswa sangat dintamakan. pengalaman siswa.

16 | Hasil belajar diukur dengan Hasil belajar diukur hanya dengan
berbagai cara: proses bekerja, hasil | tes. -
karya, penampilan, rekaman, tes,

diL

74




Pendekatan Kontekstual datam Pernbelajaran Sains

Lanjutan Tabel 1

No Pendekatan Kontekstual Pendekatan Kenvensional

17 | Pembelajaran terjadi di berbagai Pembelajaran hanya terjadi dalam
tempat, konteks, dan setting. kelas.

18 | Penyesalan adalah hukuman dari Sanksi adalah hukuman dari
perilaku jelek. perilaku jelek.

19 | Perilaku baik berdasar motivasi Perilaku baik berdasar motivasi
intrinsik. ekstrinsik.

20 | Seseorang berperilaku baik karena Seseorang berperilaku baik karena
dia yakin itulah yang terbaik dan dia terbiasa melakukan begitu,
bermanfaat. Kebiasaan ini dibangun dengan

hadiah yang menyenangkan.

Pengaktifan pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada.

Pemerolehan pengetahuan dan pengalaman baru.

Pemahaman pengetahuan dengan cara :

+ menyusun konsep sementara (hipotesis)

+ melakukan sharing dengan orang lain agar mendapat tanggapan

(validasi)

¢ memperbaiki (revisi) dan mengembangkan konsep tersebut.
Menerapkan pengetahuan dan pengalaman tersebut.

Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahnan

tersebut.

Aéar dapat diperoleh efektivitas optimal pendekatan kontekstual, maka
prinsip learning cycle yang dikemukakan oleh Karplus (1977: 194) yang
mencakup tiga fase instruksional, yakni : fase eksplorasi, fase pengenalan

I3
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konsep, dan fase penerapan konsep perlu diperkenalkan kepada siswa.
Dalam fase eksplorasi, siswa mendapatkan berbagai pengalaman dari
lingkungannya relalui kegiatan-kegiatan yang dilakukannya sendiri ataupun
melalui reaksinya menghadapi situasi baru. Jadi, di dalam fase ini siswa
mengeksplorast sendiri materi pembelajaran dan ide-ide baru dengan
bimbingan yang sekecil mungkin. Dalam fase pengenalan konsep, siswa
sudah mulai dikenalkan dengan definisi atau pengertian tentang konsep-
konsep, prinsip-prinsip yang membantu dalam penggunaan pola berpikir
baru untuk menghadapi pengalaman-pengalamannya. Fase ini akan efektif
apabila dapat mencakup definisi formal suatu konsep yang mengandung
pengertian konkret dan telah diketahui sebelumnya. Dalam fase penerapan
- konsep, keakraban (familiarization) akan tetjadi ketika siswa menerapkan
konsep-konsep ataupun pola berpikir baru untuk menghadapi situasi baru.
Adanya pengalaman-pengalaman nyata dengan material dan interaksi-
interaksi sosial dengan guru ataupun teman-temannya sangat memegang
peranan penting dalam fase ini.

Rencana Pembelajaran Berbasis Kontekstual

Rencana pembelajaran berbasis kontekstual lebih mementingkan
rincian strategi pembelajaran yang berarti pada gambaran kegiatan tahap
demi tahap serta media yang digunakan daripada rincian dan kejelasan
tujuan. Hal ini menurut Nurhadi (2002: 22) karena pembelajaran berbasis
kontekstual tidak berorientasi pada tujuan melainkan pada strategi
belajar. Meskipun demikian, secara umum tidak ada perbedaan antara
format rencana pembelajaran berbasis kontekstual dengan rencana
pembelajaran konvensional.

Berikut ini contoh rencana pembelajaran berbasis kontekstual.
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Pendekatan Konteksiual dalam Pernbelajaran Sains

Contoh:
RENCANA PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKSTUAL
Sekolah .- SMP
Matapelajaran ~ :  Sains
Kelas/Semester : II/3
Waktu o 2JP

A. KOMPETENSI DASAR
Membedakan antara perubahan fisika dan perubahan kimia.

B. MEDIAPEMBELAJARAN - P . =
Media pembelajaran berupa benda-benda dan alat-alat, antara lain:

1. lilin kayu kertas : jumlahnya sesuaidenganjumlahkelompok
2. bongkahanes :  secukupnya

3. bejana : jumlahnya sesuai dengan jumtah kelompok
4. korek api :  secukupnya '

5. lembar pengamatan

C. SKENARIO PEMBELAJARAN

1. Gurumengajukan pertanyaan kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan perubahan fisika dan perubahan
kimia, misalnya:
¢ Apakah siswa pemnah mengamati proses pembakaran kertas,

sampah, kayu, d1l. _
¢ Apakah siswa pernah mengamati proses pembakaran lilin.
¢ Apakah siswa pemah mengamati perubahan wujud air menjadi
es atau sebaliknya.
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Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran saat itu, yaitu
mendeskripsikan benda-benda yang akan digunakan dalam
eksperimen serta tugas-tugas yang harus dilakukan siswa.

Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan jumlah anggota
3 —5 orang.

Setiap kelompok melakukan eksperimen untuk mengamati
perubahan yang terjadi pada peristiwa pembakaran lilin, kertas,
kayu dan mencatat datanya dalam lembar pengamatan.

Setiap kelompok melakukan eksperimen untuk mengamati
perubahan yang terjadi pada peristiwa mencairnya bongkahan
es menjadi air dan mencatat datanya dalam lembar pengamatan.
Setiap kelompok melakukan analisis data dan menyimpulkan
hasilnya.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil eksperimen di depan
kelas.

C. PENILAIAN (AUTHENTICASSESSMENT)

Data kemajuan belajar diperoleh dari:

1. Partisipasi setiap siswa dalam kerja kelompok.

2. Lembar pengumpulan data eksperimen.

3. Laporan hasil eksperimen secara tertulis.

4, Cara siswa menyampaikan hasil eksperimen secara lisan.
CATATAN:

Setelah berakhir, lakukan refleksi atas strategi pembelajaran ini.
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1. Tanyakan kepada siswa:
4 Apakah kalian senang dengan kegiatan tadi?
¢ Apakah keglatan tadi membantu pemahaman konsep-konsep sains?
2. RefleksiCTL
4 Proses problem solving terjadi ketika siswa melakukan eksperimen
sampai dengan penarikan kesimpulan.
+ Cooperative learning terjadi dalam kerja kelompok.

KESIMPULAN

-Pendekatan kontekstual merupakan wahana yang sangat tepat .
bagi guru untuk memberdayakan potensi siswa sesual dengan ke-
butuhan serta lingkungan sekolah dan kehidupannya. Model
pembelajaran berbasis kontekstual ini tidak bersifat ekskiusif akan
tetapi dapat digabung dengan model-model pembelajaran yang lain,
misalnya: penermuan, keterampilan proses, eksperimen, demonstrasi,
diskusi, dll. Agar pendekatan kontekstual dapat diimplementasikan
dengan baik, dituntut adanya kemampuan dan kreativitas guru untuk
menciptakan sekaligus melaksanakan skenario pembelajaran yang
menghubungkan dunia nyata siswa dengan kegiatan di dalam kelas.
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